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 Berdasarkan uraian dan pembahasan 
mengenai perhitungan harga jual dengan 
metode cost plus pada UD Putra Kembar, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut : 1) Berdasarkan perhitungan yang 
sudah dilakukan oleh penulis tentang 
perhitungan harga jual dengan metode cost 
plus baik menggunakan konsep kos produksi 
penuh, kos penuh, kos produksi variabel, dan 
kos variabel pada UD Putra Kembar pada 
bulan Desember 2019, Januari, Pebruari 2020.  
Berdasarkan perhitungan harga jual dengan 
metode tingkat pengembalian atas modal yang 
digunakan pada UD Putra Kembar untuk bulan 
Desember 2019, Januari, Pebruari 2020 
menghasilkan harga jual meja dan kursi 
sekolah pada bulan Desember 2019 sebesar Rp 
536.223,00; bulan Januari Rp 527.029,00; dan 
bulan Pebruari Rp 408.493,00. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut harga jual meja dan 
kursi sekolah berbeda tiap bulannya. Penulis 
menyimpulkan bahwa perbedaan tersebut 
dikarenakan perbedaan jumlah produksi meja 
dan kursi sekolah tiap bulannya dan kos yang 
dikeluarkan tiap bulannya. Berdasarkan tabel 
diatas diketahui selisih harga jual sebenarnya 
pada UD Putra Kembar dengan harga jual 
metode cost plus selisihnya tidak terlalu besar 
sedangkan harga jual sebenarnya dengan 
metode tingkat pengembalian atas modal yang 
digunakan selisihnya terlalu besar. Perbedaan 
yang sangat jauh diantara harga jual dengan 
metode cost plus dan metode tingkat 
pengembalian atas modal yang digunakan 
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karena persentase ROI atau tingkat 
pengembalian dari aktiva yang digunakan dan 
persentase tingkat pengembalian atas modal 
yang digunakan berbeda. Metode cost plus 
menggunakan target ROI sebesar 15% 
sedangkan metode tingkat pengembalian atas 
modal yang digunakan menggunakan tingkat 
pengembalian atas modal yang dinginkan 
sebesar 20%. 
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 Abstract  
        Based on the description and discussion of 

the calculation of the selling price using the cost plus 
method on UD Putra Kembar, the authors can draw the 
following conclusions: 1) Based on the calculations 
made by the author about the calculation of the selling 
price using the cost plus method, both using the 
concept of full production, full, variable production 
costing, and variable costing on UD Putra Kembar in 
December 2019, January, February 2020. Based on the 
calculation of selling prices using the return on capital 
method used on UD Putra Kembar for December 2019, 
January, February 2020 produces prices selling school 
desks and chairs in December 2019 in the amount of 
Rp. 536,223.00; in January Rp. 527,029.00; and 
February 408,493.00 IDR. Based on the results of these 
calculations the selling prices of school tables and 
chairs differ each month. The author concludes that the 
difference is due to differences in the number of tables 
and chairs school every month and the boarding fees 
issued each month. Based on the table above it is 
known that the actual selling price difference at UD 
Putra Kembar with the selling price of the method cost 
plus the difference is not too large while the actual 
selling price with the return on capital method used the 
difference is too large. A very big difference between 
the selling price with the cost plus method and the 
method of return on capital used because the 
percentage of ROI or return on assets used and the 
percentage of return on capital used is different. The 
cost plus method uses a ROI target of 15% while the 
return on capital method used uses a desired return on 
capital of 20%. 
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